WALIKOTA YOGYAKARTA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

KEPUTUSAN WALIKOTA YOGYAKARTA

NOMOR 12 TAHUN 2021

TENTANG

PENETAPAN BENDAHARA PENERIMAAN DAN BENDAHARA PENGELUARAN
PADA PERANGKAT DAERAH DI PEMERINTAH

Menimbang

Mengingat

a.

KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2021

WALIKOTA YOGYAKARTA,

bahwa berdasarkan Pasal 16 ayat (1) dan Pasal 19 ayat
(1) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Keuangar; Daerah, Kepala Daerah atas usul
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah perlu menetapkan
bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran
untuk melaksanakan tugas kebendaharaan dalam
rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja

pada Satuan Kerja Perangkat Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Walikota tentang Penetapan Bendahara Penerimaan dan
Bendahara Pengeluaran pada Perangkat Daerah di

Pemerintah Kota Yogyakarta Tahun 2021;

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Kota Besar Dalam

Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah, Djawa

Barat dan Dalam Daerah Istimewa Jogjakarta,

Undang-Undaﬁg Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;




Menetapkan

KESATU

KEDUA

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 55 Tahun 2008
tentang Tata Cara Penatausahaan dan Penyusunan
Laporan Pertanggunjawaban Bendahara serta

Penyampaiannya,;

5. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 11 Tahun
2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021,

6. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 154 Tahun 2020

tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2021.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN  WALIKOTA  TENTANG  PENETAPAN
BENDAHARA ~ PENERIMAAN DAN = BENDAHARA
PENGELUARAN ~PADA  PERANGKAT  DAERAH DI
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2021.

Menetapkan Bendahara Penerimaan dan Bendahara
Pengeluaran pada Perangkat Daerah di Pemerintah Kota
Yogyakarta Tahun 2021 dengan rincian sebagaimana

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan Walikota ini.

Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Bendahara Penerimaan :

1. menerima, menyimpan, menyetor pendapatan daerah
ke Rekening Kas Umum Daerah;

2. menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan
Pendapatan . Daerah yang diterimanya. sesuai
ketentuan Peraturan perundang-undangan;

b. Bendahara Pengeluaran

1. mengajukan permintaan pembayaran menggunakan

SPP UP, SPP GU, SPP TU, dan SPP LS;



2. menerima dan menyimpan UP, GU, dan i

3. melaksanakan pembayaran dari UP, GU, dan TU yang
~dikelolanya;

4. menolak perintah bayar dari PA yang tidak sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

S. meneliti kelengkapan dokumen pembayaran;

6. membuat laporan pertanggungjawaban secara
administratif kepada PA dan laporan
pertanggungjawaban secara fungsional kepada BUD
secara periodik;

7. memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

KETIGA + Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan Walikota ini dibebankan pada Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021,

KEEMPAT :  Keputusan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Yogyakarta

pada tanggal 4 Januari 2021

Tembusan :

Yth. 1. Direktur PT. BPD DIY Cabang Senopati Yogyakarta;
Inspektur Inspektorat Kota Yogyakarta;

Kepala BPKAD Kota Yogyakarta;

Kepala Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta;

el B

Kepala Bagian Hukum Setda Kota Yogyakarta.
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